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This study aims to analyze the factors influencing high school students’ interest in
pursuing higher education in West Kalimantan using a mixed-methods sequential
explanatory approach. Quantitative data were collected from 200 respondents (100 in
Pontianak, 100 in Kubu Raya) through a Likert-scale questionnaire and analyzed using
SEM-PLS, while qualitative data were obtained from semi-structured interviews with
students and school counselors/homeroom teachers, then analyzed thematically. The
quantitative findings indicate that access to higher education information (O = 0.492;
p < 0.001) and intrinsic-extrinsic motivation (O = 0.188; p = 0.032) significantly and
positively affect students” intention to continue to college. Conversely, parental support
showed a significant negative effect (O = -0.188; p = 0.001), suggesting potential

pressure. Socioeconomic status did not directly affect interest but influenced it
indirectly through parental support with a negative direction. Although self-efficacy
increased after training, it was not statistically significant in shaping students’ decision
to pursue higher education. The qualitative analysis reinforced these results,
highlighting financial barriers, limited access to information, and gender dynamics:
female students were more encouraged to attend college, while male students tended to
prioritize work.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa SMA di
Kalimantan Barat untuk melanjutkan pendidikan tinggi dengan pendekatan mixed-methods
sequential explanatory. Data kuantitatif diperoleh dari 200 responden (100 Pontianak, 100
Kubu Raya) melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan SEM-PLS, sedangkan
data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan siswa serta guru
BK/wali kelas dan dianalisis menggunakan teknik tematik. Hasil kuantitatif menunjukkan
bahwa informasi tentang perquruan tinggi (O = 0.492; p < 0.001) dan motivasi intrinsik dan
ekstrinsik (O = 0.188; p = 0.032) berpengaruh positif signifikan terhadap minat melanjutkan
kuliah. Sebaliknya, dukungan orang tua berpengaruh negatif signifikan (O = -0.188; p =
0.001), mengindikasikan potensi tekanan. Status sosial ekonomi tidak berpengaruh langsung,
namun berpengaruh melalui mediasi dukungan orang tua dengan arah negatif. Self-efficacy,
meskipun meningkat pasca pelatihan, tidak signifikan memengaruhi keputusan melanjutkan
kuliah. Analisis kualitatif memperkuat temuan ini, dengan menegaskan hambatan biaya,
keterbatasan informasi, serta konstruksi gender: siswi lebih didorong untuk kuliah, sedangkan
siswa laki-laki cenderung memilih bekerja.

Kata kunci: Minat Kuliah, Motivasi Intrinsik-Ekstrinsik, Self-Efficacy, Dukungan
Orang Tua, Status Sosial Ekonomi, Informasi Perguruan Tinggi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk SDM unggul, adaptif,
dan berdaya saing. Namun, kesenjangan partisipasi pendidikan tinggi di Indonesia masih
cukup besar. Data BPS (2023) menunjukkan hanya 35% lulusan SMA di Kalimantan Barat
melanjutkan kuliah, lebih rendah dari rata-rata nasional 38,5%. Kondisi ini memperlebar
kesenjangan antara kebutuhan industri dan ketersediaan tenaga kerja terdidik (World Bank
2022; OECD, 2021). Penelitian terdahulu menegaskan beragam faktor yang memengaruhi
minat kuliah. (Bandura & Wessels, 1997; Eccles & Wigfield, 2020) menekankan pentingnya
motivasi intrinsik dan self-efficacy. (Perna, 2015) menyoroti keterbatasan finansial dan akses
informasi, sedangkan (French, 2018) menunjukkan peran dukungan sosial keluarga dan guru,
meskipun bisa bersifat ambivalen. Kajian terkini menambah dimensi baru (Ghaniy & Nopiah,
2025) menegaskan pengaruh negatif kemiskinan terhadap partisipasi pendidikan tinggi,
(Rosiyanti & Priatna, 2025) menyoroti minimnya studi self-efficacy di pendidikan dasar,
(Wulansari et al., 2023) menekankan peran finansial dan prestasi akademik, sedangkan Juhaidi
et al. (2025) menyoroti promosi universitas dan brand awareness. Temuan serupa diperkuat
(Saputra & Daliman, 2021) yang menunjukkan kontribusi dukungan sosial orang tua terhadap
minat belajar.

Secara teoretis, Theory of Planned Behavior (Fishbein & Ajzen, 1977) menjelaskan bahwa
minat akademik dipengaruhi sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol diri. Dukungan
orang tua menjadi norma subjektif penting (Grolnick & Pomerantz, 2022), meski dukungan
yang terlalu menekan dapat menurunkan minat (Jakovljevic & Nkopodi, 2023; Setyaningrum
et al., 2024). Self-Determination Theory (Deci & Ryan, 2000) juga membedakan motivasi intrinsik
dan ekstrinsik, yang dimana keduanya terbukti relevan dalam aspirasi pendidikan (Bozgiin &
Baytemir, 2021). Sedangkan Self-efficacy, menurut (Bandura & Wessels, 1997), dapat
memengaruhi orientasi pendidikan, meski hasilnya tidak selalu konsisten hal ini juga di
dukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh (Abdolrezapour et al., 2023; Jiang et al., 2022;
Shao & Kang, 2022). Selain itu, akses informasi menjadi faktor penting. Information Gap Theory
(Aadland & Heinstrom, 2024) menekankan risiko overload informasi, terutama bagi siswa ber-
SSE rendah (Kelbessa et al., 2022). Faktor SSE tetap menjadi determinan klasik (Purnama Sari
et al., 2023), yang memengaruhi dukungan keluarga dan akses informasi.

Selain itu kerangka Social Cognitive Career Theory (Lent et al., 1994) juga
mengintegrasikan faktor psikologis, dukungan sosial, dan kondisi struktural. Namun,
penelitian sebelumnya masih terfragmentasi: ada yang fokus psikologis, ada pula yang
menekankan aspek sosioekonomi. Padahal, keputusan melanjutkan kuliah merupakan hasil
interaksi kompleks merujuk pada pendapat (Yulianto et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian
ini mengisi research gap dengan menganalisis pengaruh motivasi, self-efficacy, dukungan orang
tua, SSE, dan akses informasi terhadap minat siswa SMA di Kalimantan Barat untuk
melanjutkan kuliah. Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka dapat di simpulkan hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut: Pengaruh Langsung H1: Dukungan orang tua (DOT)
berpengaruh terhadap minat melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi (MMSPT), H2:
Informasi tentang perguruan tinggi (IFPT/M3) berpengaruh positif terhadap minat
melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi (MMSPT); H3: Motivasi intrinsik & ekstrinsik (MIE)
berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi (MMSPT); H4:
Motivasi intrinsik & ekstrinsik (MIE) berpengaruh positif terhadap self-efficacy pendidikan
(SEP); Hb5: Self-efficacy pendidikan (SEP) berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan
sekolah ke perguruan tinggi (MMSPT); Hé: Status sosial ekonomi (SSE) berpengaruh positif
terhadap minat melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi (MMSPT); H7: Status sosial ekonomi
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(SSE) berpengaruh positif terhadap dukungan orang tua (DOT). Pengaruh Tidak Langsung
(Mediasi); H8: Status sosial ekonomi (SSE) berpengaruh terhadap minat melanjutkan sekolah
ke perguruan tinggi (MMSPT) melalui dukungan orang tua (DOT); H9: Motivasi intrinsik &
ekstrinsik (MIE) berpengaruh terhadap minat melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi
(MMSPT) melalui self-efficacy pendidikan (SEP). Pengaruh Moderasi; H10: Informasi tentang
perguruan tinggi (M3) memoderasi hubungan antara motivasi intrinsik & ekstrinsik (X2)
dengan minat melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi (Y).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods dengan model sequential
explanatory design, yaitu analisis kuantitatif dilakukan terlebih dahulu untuk menguji
hubungan antarvariabel, kemudian dilanjutkan dengan analisis kualitatif guna memperdalam
temuan kuantitatif (Creswell & Clark, 2017). Subjek penelitian adalah siswa SMA di Kota
Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
purposive sampling, yaitu siswa kelas XI dan XII. Jumlah responden sebanyak 200 siswa
dengan komposisi 100 siswa dari Pontianak dan 100 siswa dari Kubu Raya. Karakteristik
responden terdiri atas 37,5% laki-laki dan 62,5% perempuan. Instrumen utama berupa
kuesioner skala Likert 1-5 (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju) yang mengukur
enam konstruk penelitian, yaitu: Dukungan Orang Tua (DOT); Motivasi Intrinsik dan
Ekstrinsik (MIE); Self-Efficacy Pendidikan (SEP); Status Sosial Ekonomi (SSE); Informasi
tentang Perguruan Tinggi (IFPT); Minat Melanjutkan Sekolah ke Perguruan Tinggi (MMSPT).
Selain itu, data kualitatif dikumpulkan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur
yang ditujukan untuk siswa dan orang tua (Pada penelitian ini orang tua di wakili oleh guru
BK dan wali kelas), sehingga memungkinkan analisis lebih mendalam terkait faktor
pendorong dan penghambat minat kuliah. Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap.
Pertama, dilakukan pre-test untuk mengukur minat awal siswa melanjutkan kuliah. Kedua,
diberikan pelatihan self-efficacy yang dirancang berdasarkan konsep mastery experience,
vicarious experience, social persuasion, dan emotional arousal (Bandura & Wessels, 1997). Tahapan
pelatihan mencakup refleksi diri, pemberian materi motivasi, diskusi kelompok, simulasi (Role
play), serta penyampaian informasi mengenai perguruan tinggi dan beasiswa. Ketiga,
dilakukan post-test untuk menilai perubahan minat siswa setelah intervensi. Data kuantitatif
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS)
dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Analisis dilakukan dalam dua tahap (Hair et al., 2019):
Evaluasi Outer Model, untuk menguji validitas konvergen (outer loading = 0,70; AVE = 0,50)
dan validitas diskriminan (HTMT < 0,90), serta reliabilitas konstruk (Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability > 0,70), Evaluasi Inner Model, untuk menguji pengaruh langsung, tidak
langsung, dan moderasi dengan melihat nilai R?, serta signifikansi jalur melalui bootstrapping
(5.000 subsamples). Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik melalui proses
koding, kategorisasi, dan interpretasi (Braun & Clarke, 2006). Hasil wawancara, termasuk
kutipan langsung responden, digunakan sebagai triangulasi untuk memperkuat temuan
kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods (Creswell & Clark, 2017)
dengan SEM-PLS untuk analisis kuantitatif dan analisis tematik untuk data kualitatif. Fokus
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utamanya adalah faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa SMA di Pontianak dan Kubu
Raya untuk melanjutkan pendidikan tinggi.

Hasil penelitian: Analisis Kualitatif
Karakteristik Responden dan Efektivitas Pelatihan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa di perkotaan lebih termotivasi
melanjutkan kuliah dibandingkan siswa di pedesaan. Kondisi ini sejalan dengan teori modal
sosial (Andriani & Christoforou, 2016) yang menegaskan bahwa akses informasi dan jaringan
pendidikan lebih terbuka di wilayah kota. Sebaliknya, keterbatasan biaya dan minimnya
informasi menjadi hambatan utama siswa desa (French, 2018).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Gender dan Minat Kuliah di
Kota Pontianak dan Kubu Raya

Variabel Kota Pontianak (n=100) Kubu Raya (n=100) Total (n=200)
Gender

Laki-laki 40 (40%) 35 (35%) 75 (37,5%)
Perempuan 60 (60%) 65 (65%) 125 (62,5%)
Minat Kuliah Pra-test

Ya 55 (55%) 45 (45%) 100 (50%)
Tidak 45 (45%) 55 (55%) 100 (50%)
Minat Kuliah Post-test

Ya 70 (70%) 55 (55%) 125 (62,5%)
Tidak 30 (30%) 45 (45%) 75 (37,5%)

Mayoritas responden adalah perempuan (62,5%). Minat awal kuliah masih seimbang
(50% ya; 50% tidak), namun setelah pelatihan self-efficacy, minat meningkat menjadi 62,5%.
Peningkatan lebih besar terjadi di Pontianak (55% — 70%) dibanding Kubu Raya (45% — 55%).
Pelatihan berbasis mastery experience, vicarious experience, social persuasion, dan emotional arousal
(Bandura & Wessels, 1997) terbukti efektif memperkuat keyakinan diri siswa.

Perbedaan Gender dalam Aspirasi Pendidikan

Siswa perempuan menunjukkan aspirasi lebih tinggi untuk kuliah, didorong oleh
keluarga yang memandang pendidikan sebagai investasi jangka panjang. Seorang siswi
menuturkan: “Mak bilang, perempuan harus mandiri. Jangan harap laki-laki terus. Jadi saye disuruh
kuliah, biar bisa kerja yang bagus.” (D15, Kubu Raya). Hal ini sejalan dengan teori self-efficacy
(Schunk, 1995) yang menekankan dukungan keluarga sebagai sumber keyakinan diri.
Sebaliknya, siswa laki-laki cenderung ingin segera bekerja untuk membantu keluarga. Seorang
siswa mengatakan: “Banyak kawan laki-laki mikir nak cepat kerja, bantu orang tua. Jadi kuliah tu
dianggap nunda waktu kerja.” (P29, Pontianak). Hal ini menunjukkan konstruksi peran gender
yang menempatkan laki-laki sebagai pencari nafkah utama.

Tabel 2. Analisis Perbandingan Faktor Pendorong dan Penghambat Minat Kuliah Kota-
Desa
Tema Analisis Pontianak Kubu Selisih Nilai- Kutipan Kunci
(n=100) Raya p
(n=100)

Faktor Pendorong

r 1904
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Dukungan 82% 30% +52%  <0.001 “Bapak emak saye

orang tua nyekolahkan kakak/abang
sampai S1...” (P17)

Motivasi diri ~ 44% 58% -14%  0.032 “Saye mau buktikan bise
sukses tanpa modal besar”
(D09)

Faktor Penghambat

Biaya 32% 78% -46% <0.001 “Mandang tetangga ade

pendidikan yang kuliah tapi nganggur,
bikin ragu” (D23)

Akses 18% 64 % -46% <0.001 “Tak tahu caranya daftar

informasi kuliah, tak ada yang

ngajarkan...” (D40)

Dinamika Gender

Perempuan 88% 56% +32%  <0.001 “Jadi perempuan harus
ingin kuliah mandiri...” (D15)

Laki-laki ingin 36% 62% -26% 0.008 “Maok cepat cari duit jak
kerja bantu orang tue” (P29)

Hambatan Biaya dan Informasi

Baik di kota maupun desa, faktor biaya dan keterbatasan informasi masih menjadi
kendala utama. Banyak orang tua belum memahami mekanisme beasiswa atau jalur masuk
perguruan tinggi, terutama di desa. Hal ini mendukung teori dukungan sosial yang
menekankan pentingnya informasi dalam pengambilan keputusan akademik (Renovanz et al.,
2021). Siswa perkotaan relatif lebih mudah memperoleh informasi, namun mereka khawatir
pada biaya hidup tinggi jika harus kuliah di luar daerah. Seperti ditegaskan oleh Di (Domenico
& Ryan, 2017), motivasi intrinsik saja tidak cukup; diperlukan dukungan finansial dan sosial
agar minat kuliah dapat diwujudkan.

Hasil Penelitian: Analisis Kuantitatif dengan SEM-PLS

Analisis kuantitatif dilakukan dengan SEM-PLS sesuai panduan (Hair et al., 2017),
meliputi evaluasi model pengukuran, model struktural, serta uji pengaruh langsung, tidak
langsung, dan moderasi.

Model Pengukuran (Outer Model)

Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai outer loading, reliabilitas melalui
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability, sedangkan validitas diskriminan menggunakan
kriteria Fornell-Larcker.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Outer Model, Validitas, dan Reliabilitas

Konstruk Outer Loading Cronbach’s CR  AVE Status
(Rentang) Alpha
Dukungan Orang Tua (DOT)  0.739-0.889 0.949 0957 0.712 Valid &
reliabel
Informasi tentang Perguruan 0.709-0.887 0.909 0.927 0.648 Valid &
1905
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Tinggi (IFPT) reliabel
Minat Melanjutkan Sekolah ke 0.885-0.946 0.974 0.978 0.829 Sangat
PT (MMSPT) kuat
Motivasi Intrinsik & 0.807-0.941 0.954 0.963 0.814 Sangat
Ekstrinsik (MIE) kuat
Self-Efficacy Pendidikan (SEP)  0.881-0.930 0.965 0.971 0.828 Sangat
kuat
Status Sosial Ekonomi (SSE) 0.736-0.932 0.808 0.889 0.728 Reliabel

Seluruh konstruk memenuhi syarat validitas konvergen (AVE > 0.50) dan reliabilitas
(CR > 0.70). Hasil Fornell-Larcker juga menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE tiap konstruk
lebih besar dibanding korelasi antar konstruk, sehingga model pengukuran valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion)

Konstruk  Dukungan Informasi Minat Motivasi Self- Status
Orang Tua  tentang  Melanjutkan Intrinsik Efficacy Sosial
Perguruan  Sekolah ke & Pendidikan Ekonomi
Tinggi Perguruan  Ekstrinsik
Tinggi

Dukungan  0.844
Orang Tua
(X1)

Informasi 0.694 0.805
tentang

Perguruan

Tinggi (M3)

Minat 0.390 0.582 0.910
Melanjutka

n Sekolah

ke

Perguruan

Tinggi (Y)

Motivasi 0.719 0.681 0.502 0.902
Intrinsik &

Ekstrinsik

(X2)

Self-Efficacy  0.684 0.798 0.503 0.767 0.910
Pendidikan
(M1)

Status 0.632 0.673 0.366 0.385 0.488 0.853
Sosial

Ekonomi

(M2)

Model Struktural (Inner Model)

Nilai R-Square menunjukkan kemampuan prediksi model:

r 1906
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Tabel 5. Nilai R-Square Konstruk Endogen

Konstruk R-Square R-Square Adjusted
Dukungan Orang Tua 0.399 0.396
Minat Melanjutkan Sekolah ke Perguruan Tinggi 0.370 0.354
Self-Efficacy Pendidikan 0.589 0.587

o SEP = 0.589 (moderat-kuat)
o« DOT =0.399 (moderat)
e MMSPT = 0.370 (moderat)

Artinya, variabel eksogen mampu menjelaskan 37-59% variasi konstruk endogen,
sisanya dipengaruhi faktor eksternal di luar model (Hair et al., 2017).

Hasil Uji Path Coefficient

Untuk mengetahui hubungan kausal antar konstruk dalam model penelitian, dilakukan
analisis path coefficient pada model struktural. Path coefficient digunakan untuk mengukur
kekuatan pengaruh langsung antar variabel, sedangkan signifikansinya diuji melalui nilai t-
statistic dan p-value. Menurut (Hair et al., 2017), nilai t-statistic > 1,96 dengan p-value < 0,05
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Analisis jalur mengukur pengaruh langsung,
tidak langsung, dan moderasi.

Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Moderasi

Jalur Original Sample (O) t-value p-value Keterangan
direct Effects

DOT — MMSPT -0.188 3.250  0.001 Negatif signifikan
IFPT — MMSPT 0.492 5.628  0.000 Positif signifikan
MIE — MMSPT 0.188 2140  0.032 Positif signifikan
MIE — SEP 0.767 15.811  0.000 Positif kuat

SEP — MMSPT -0.012 0184  0.854 Tidak signifikan
SSE — DOT 0.632 12.867 0.000 Positif signifikan
SSE — MMSPT 0.057 0.587  0.557 Tidak signifikan
Indirect Effects

SSE — DOT — MMSPT -0.119 3.261  0.001 Negatif signifikan
MIE — SEP — MMSPT -0.009 0.182  0.856 Tidak signifikan
Moderation

IFPT x MIE - MMSPT  -0.079 2435  0.015 Negatif signifikan

Hasil menunjukkan bahwa informasi tentang perguruan tinggi (IFPT) (O = 0.492, p <
0.001) dan motivasi intrinsik & ekstrinsik (MIE) (O = 0.188, p = 0.032) berpengaruh positif
signifikan terhadap minat kuliah. Sebaliknya, dukungan orang tua (DOT) berpengaruh negatif
signifikan (O = -0.188, p = 0.001), menunjukkan potensi efek tekanan. Jalur mediasi juga
memperkuat temuan ini: SSE meningkatkan DOT, tetapi jalur ini justru berdampak negatif
pada MMSPT.

r 1907
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Integrasi Temuan Kualitatif dan Kuantitatif

Konvergensi, Temuan kualitatif menekankan pentingnya dukungan sosial dan
informasi (French, 2018; Renovanz et al., 2021). Kuantitatif menegaskan bahwa informasi
perguruan tinggi adalah faktor dominan. Divergensi, Kualitatif menunjukkan pelatihan self-
efficacy meningkatkan keyakinan diri (Bandura, 1997), tetapi kuantitatif membuktikan SEP
tidak signifikan terhadap minat kuliah (p = 0.854). Hal ini menegaskan bahwa self-efficacy lebih
sebagai mediator psikologis, bukan penentu langsung. Gender, Kualitatif menunjukkan
perempuan lebih terdorong kuliah karena harapan keluarga (Schunk, 1995), sedangkan laki-
laki cenderung bekerja. Kuantitatif memperkuat dengan perbedaan signifikan pada data
tematik (Lihat Tabel 2 hasil kualitatif). Struktural vs Psikologis, Dukungan orang tua ternyata
berfungsi ganda: sebagai pendorong tetapi juga bisa menekan, sesuai narasi siswa laki-laki di
pedesaan.

Sintesis Akhir

Hasil penelitian menegaskan bahwa: Akses informasi dan motivasi intrinsik & ekstrinsik
adalah pendorong utama minat kuliah (Perna, 2015; Wulansari et al.,, 2023); Self-efficacy
berperan penting secara psikologis, tetapi tidak berpengaruh langsung pada keputusan;
Dukungan orang tua memiliki peran ambivalen — positif di kota, tetapi bisa menekan di desa;
Gender konsisten memengaruhi: perempuan lebih termotivasi, laki-laki lebih terikat pada
tuntutan ekonomi; Biaya dan keterbatasan informasi tetap menjadi hambatan utama bagi
siswa pedesaan (Ghaniy & Nopiah, 2025; Kelbessa et al., 2022). Dengan demikian, integrasi
kuantitatif-kualitatif menunjukkan bahwa intervensi peningkatan akses informasi, dukungan
finansial, dan pelatihan motivasi lebih efektif dibanding hanya membangun self-efficacy dalam
mendorong siswa melanjutkan pendidikan tinggi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa minat siswa SMA di Kalimantan Barat untuk
melanjutkan pendidikan tinggi dipengaruhi oleh kombinasi faktor psikologis, sosial, dan
struktural. Analisis kuantitatif menggunakan SEM-PLS menunjukkan bahwa akses informasi
tentang perguruan tinggi (IFPT) dan motivasi intrinsik & ekstrinsik (MIE) berpengaruh positif
signifikan terhadap minat melanjutkan studi, sedangkan self-efficacy pendidikan (SEP)
meskipun meningkat melalui pelatihan, tidak berpengaruh langsung terhadap keputusan
kuliah. Dukungan orang tua (DOT) ditemukan berpengaruh negatif signifikan, yang
mengindikasikan adanya peran ambivalen berupa dorongan sekaligus tekanan terhadap
siswa. Status sosial ekonomi (SSE) tidak memengaruhi minat kuliah secara langsung, namun
memberikan pengaruh melalui mediasi dukungan orang tua dengan arah negatif. Analisis
kualitatif memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa hambatan biaya, keterbatasan
informasi, serta faktor gender menjadi penentu penting. Siswa perempuan lebih terdorong
melanjutkan kuliah karena dukungan keluarga, sementara siswa laki-laki cenderung memilih
bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Dengan demikian, akses informasi dan
motivasi siswa dapat dikatakan sebagai pendorong utama minat kuliah, sementara dukungan
sosial dan kondisi ekonomi lebih bersifat kontekstual. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
beberapa saran yang dapat diajukan. Pertama, sekolah dan guru BK perlu memperkuat
layanan konseling karier dengan fokus pada penyediaan informasi perguruan tinggi, jalur
penerimaan, dan beasiswa. Kedua, orang tua sebaiknya memberikan dukungan yang bersifat
fasilitatif dan mendorong kemandirian anak, bukan berupa tekanan yang justru dapat
menurunkan minat. Ketiga, siswa diharapkan mampu menyeimbangkan motivasi intrinsik

r 1908
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Dari Kelas ke Karier: Analisis Psikologis dan Sosioekonomi MinatSiswa SMA Melanjutkan Pendidikan Tinggi untuk SDM
Unggul Kalimantan Barat

dengan pencarian informasi yang tepat sehingga keputusan melanjutkan kuliah lebih realistis
dan terencana. Keempat, pada konteks masyarakat desa, diperlukan kolaborasi antara
sekolah, alumni, dan lembaga sosial untuk memperluas akses informasi serta menghadirkan
teladan pendidikan tinggi. Rekomendasi yang dapat ditarik dari penelitian ini meliputi aspek
kebijakan, program institusi pendidikan, dan penelitian lanjutan. Pemerintah daerah
disarankan untuk memperluas program beasiswa daerah serta membentuk pusat informasi
perguruan tinggi berbasis sekolah guna menjembatani kesenjangan informasi kota-desa.
Perguruan tinggi perlu lebih aktif melakukan sosialisasi di daerah pedesaan dengan
melibatkan alumni lokal, sekaligus menyediakan program bridging atau kelas persiapan bagi
siswa dengan keterbatasan akademik maupun ekonomi. Selain itu, program intervensi
psikologis di sekolah perlu mengintegrasikan pelatihan motivasi dan pengembangan self-
efficacy ke dalam layanan bimbingan konseling, terutama melalui strategi mastery experience
dan social persuasion yang terbukti efektif meningkatkan kepercayaan diri siswa. Untuk
penelitian selanjutnya, desain longitudinal sangat dianjurkan guna menilai dampak jangka
panjang faktor motivasi dan dukungan sosial terhadap realisasi partisipasi pendidikan tinggi.
Lebih lanjut, perlu dieksplorasi secara mendalam fenomena ambivalensi dukungan orang tua
yang dalam penelitian ini terbukti berperan ganda, terutama dalam kaitannya dengan
perbedaan gender dan status sosial ekonomi.
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